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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian studi korelasional. Menurut 

M. Subana dan Sudrajat (2005) , penelitian kuantitatif biasanya digunakan 

untuk menguji suatu teori, untuk dapat menyajikan suatu fakta atau 

mendeskripsikan statistik, selain itu ada juga yang bersifat 

mengembangkan konsep, pemahaman, atau mendeskripsikan banyak hal. 

Tujuan penelitian korelasional digunakan untuk dapat mengetahui 

hubungan antar variabel dengan menggunakan koefisien korelasi, 

menentukan signifikan atau tidak, serta menunjukkan arah positif atau 

negatif pada hubungan antar variabel tersebut. Variabel penelitian ini 

meliputi tiga variabel  independen yaitu kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) iklim sekolah (X2) motivesi kerja (X3) dan satu variabel dependen 

yaitu Kinerja guru (Y).   

B. Populasi dan objek penelitian  

Menurut Sekaran (2006:121) populasi (populatioan) mengacu pada 

keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 

investigasi.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah SMP Islam Al-

azhar 5 Cirebon yang beralamatkan di Jl. Kampung Melati No.7 Kota Cirebon dan 

populasi yang dituju adalah guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon. 

C. Jenis Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari responden dengan melakukan survei yang menggunakan 

instrumen yaitu kuesioner dengan skala likert. Skala likert bertujuan untuk mengukur 

jawaban responden pada penelitian ini. 

D. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner. Kuisioner yang diberikan secara pribadi adalah paling tepat jika data yang 

dikumpulkan dari organisasi yang lokasinya berdekatan satusamalain dan kelompok 

responden bisa dengan mudah dikumpukan dalam ruang konferensi (atau lainnya) 

perusahaan (Sekaran 2006:110) 

E. Definisi oprasional variabel   

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, diantaranya yaitu 1 variabel terikat 

(dependent variable) dan 3 variabel bebas (independent variable). Definisi 

operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

a. Variabel terikat (dependent variable) 

Merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Tujuan 

peneliti adalah memahami dan membuat variabel terikat, menjelaskan 
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variabilitasnya atau memprediksinya (Sekaran 2006:116). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja guru. 

Kinerja guru adalah keseluruhan prilaku guru dalam mencapai tujuan 

terhadap pelaksanaan tugas dalam memberi upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak didiknya melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasi proses belajar mengajar yang 

intensitasnya  didasari oleh sikap mental dan profesionalisme guru (Kempa 

2015:10). 

b. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 

entah secara positif atau negatif. Yaitu, jika terdapat variabel bebas, variabel 

terikat juga hadir, dan dengan setiap unit kenaikan dalam variabel bebas, terdapat 

pula kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat (Sekaran 2006:117-118). 

Variabel bebas dalam penelitian ini ada 3 yaitu kepemimpinan kepala sekolah, 

iklim sekolah dan motivasi kerja. 

 

 

a) Kepemimpinan kepala sekolah 

Mulyasa (2014:17-18) mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjalankan manajemen sekolah untuk 

perkembangan kebutuhan zaman dan tuntutan masyarakat, khususnya 

kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni 

b) Iklim sekolah 
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De Roche (1985), dalam Daryanto (2015:10) mengemukakan bahwa iklim 

adalah sebagai hubungan diantara personil, sosial dan faktor-faktor kultural 

yang mempengaruhi perilaku individu dan kelompok lingkungan dalam 

sekolah. 

c) Motivasi kerja 

Frederick Herzberg mengemukakan Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) 

yaitu kerangka kerja lain dalam memahami suatu implikasi motivasional 

dari lingkungan kerja dan terdapat dua faktor di dalam teorinya yaitu: 

faktor- faktor higienis (sumber ketidakpuasan) dan faktor- faktor pemuas 

(sumber kepuasan) keyakinan Herzberg dalam teori ini bahwa kinerja yang 

baik di motivasi oleh kepuasan kerja Herzberg (1966) dalam Hamzah 

(2007:39). 

 

 

 

Tabel 3.1 Devinisi oprasional 

Variabel  Indikator/Dimensi Instrument 
Skala 

Kepemimpinan kepala sekolah, Mulyasa 

(2014:17-18) mengatakan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjalankan manajemen 

sekolah untuk perkembangan kebutuhan 
zaman dan tuntutan masyarakat, 

khususnya kemajuan di bidang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni 

1. Dimensi kemampuan 

(kesadaran dan 

Pemahaman) 

2. Dimensi kemauan 

(tanggungjawab, 
kepedulian, dan 

komitmen) 

 

18 pertanyaan 

dari  Mulyasa 

(2014:20) 

 

 

Likert 1-5 

Iklim sekolah dapat diartikan suasana 

yang terjadi dan dapat dirasakan oleh 

warga sekolah didalam lingkungan kerja 
di sekolah. Owens (1995) dalam Yovitha 

Yuliejantiningsih (2012) 

1. Penataan lingkungan 

fisik sekolah 

2. Penataan lingkungan 
sosial sekolah 

3. Penataan personil 

sekolah 

Penataan lingkungan 

kerja sekolah  

12 pertanyaan 

dari  Daryanto 

(2015:27-36) 
 

 

 

Likert 1-5 



  

35 
 

Motivasi Kerja, Frederick Herzberg 
mengemukakan Teori Dua Faktor (Two-

Factor Theory) yaitu kerangka kerja lain 

dalam memahami suatu implikasi 

motivasional dari lingkungan kerja dan 

terdapat dua faktor di dalam teorinya 
yaitu: faktor-faktor higienis (sumber 

ketidakpuasan) dan faktor-faktor pemuas 

(sumber kepuasan) keyakinan Herzberg 

dalam teori ini bahwa kinerja yang baik 

di motivasi oleh kepuasan kerja Herzberg 
(1966) dalam Hamzah (2007) 

1. Motivasi internal 
 

2. Motivasi eksternal 

32 pertanyaan 
dari  Hamzah 

(2007:73) 

 

 

Likert 1-5 

Kinerja guru, Berdasarkan pendapat 

beberapa para ahli di atas dapat 

disimpulakan kinerja guru adalah 
keseluruhan prilaku guru dalam mencapai 

tujuan terhadap pelaksanaan tugas dalam 

memberi upaya untuk menstimulasi,  

membimbing, mengasuh dan 

menyediakan kegiatan pembelajaran yang 
akan menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan pada anak didiknya melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengevaluasi proses belajar mengajar 

yang intensitasnya  didasari oleh sikap 
mental dan profesionalisme guru 

1. Penyusunan program 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan 
pembelajaran 

Pelaksanaan evaluasi 

Pengembangkan 

diri/profesi 

32 pertanyaan 

dari  Hamzah 

(2007:73) 
 

Likert 1-5 

 

 

 

 

F. UJI KUALITAS INSTRUMEN  

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana alat pengukur 

yang kita gunakan mampu mengukur apa yang ingin kita ukur dan bukan mengukur 

yang lain (Rahmawati, dkk, 2015). Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur benar-benar cocok atau sesuai dengan alat ukur yang diiginkan. Suatu pertanyaan 

dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel dan nilai positif dengan 

tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2012). 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana stabilitas dan 

konsistensi dari alat pengukur yang kita gunakan, sehingga memberikan hasil yang 
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relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi (Rahmawati. Dkk. 2015). Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap perta nyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Imam, 2011). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60 (Ghozali, 2012). 

 

 

 

 

G. UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah medel regresi, 

Dependent/Independent variable atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 

tidak (Rahmawati dkk 2015:225). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) menurut (Rahmawati dkk 

2015:222). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Rahmawati dkk 2015:223). 

H. ANALISIS DATA DESKRIPTIF DAN KUANTITATIF 
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a. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel dependen baik secara 

parsial maupun secara simultan (Ghozali, 2012:105). Untuk itu diformulasikan model 

regresi berganda sebagai berikut :  

Y = β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +e 

Dimana : 

Y  = Kinerja guru 

β1- β3  = Koefisien regresi berganda 

X1  = Kepemimpinan kepala sekolah 

X2  = Iklim sekolah 

X3  = Motivasi kerja   

e  =  Error 

b. Uji Model 

Uji model  pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji F. Maksud dari uji 

F ini untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 5 %. Apabila didapatkan nilai F hasil dari perhitungan lebih besar 

dari nilai F tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel 
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independen secara stimultan berpengaruh signifikan tehadap variabel dependen 

(Gunjarati, 2001). 

 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian  ini adalah dengan menggunakan uji t. Pada 

dasarnya uji t ini menunjukan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel independen 

secara individual menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2012). Pengujian 

parsial regresi bermaksud untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang lain itu 

konstan. 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. 

 


